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Balla tingka’ di Dusun Giring-Giring 
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Lokasi pengolahan batu bata di Dusun Giring-Giring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Desa Bontolangkasa 

     

Balla rate’ di desa Bontolangkasa  
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Lokasi pengolahan batu bata di Desa Bontolangkasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Desa Maccinibaji 

   

Balla rate’ di Desa Maccinibaji 
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Balla batu di Desa Maccinibaji 



     

     

Lokasi pengerukkan tanah/material batu bata & tempat pengolahan batu bata  
di Desa Maccinibaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Wujud Ideal 

1. Orientasi Rumah/Balla Terhadap SDA (Sumber Daya Alam) di dusun Giring-
Giring  

Orientasi Rumah 
Terhadap SDA (Sumber 
Daya Alam) 

Bentuk Rumah 

Balla rate’ Balla 
tingka’ 

Balla batu 

n % n % n % 

Bahan/Material Batu Bata 9 64,3 1 5,55 5 15,625 

Kebun 1 7,14 8 44,44 4 12,5 

Sawah 1 7,14 - - 2 6,25 

Lain-Lain 3 21,43 9 50 21 65,625 
Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
2.  Orientasi Rumah/Balla Terhadap SDA (Sumber Daya Alam) di Desa Bontolangkasa  

Orientasi Rumah/ Balla 
Terhadap SDA (Sumber 
Daya Alam) 

Bentuk Rumah 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Bahan/Material Batu Bata 10 71,43 19 76 36 73,45 

Kebun 4 28,6 1 4 5 10,21 

Sawah - - - - - - 

Lain-Lain - - 5 20 8 16,33 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
3. Orientasi Rumah Terhadap SDA (Sumber Daya Alam) di Desa Maccinibaji 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap SDA (Sumber 
Daya Alam) 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 
n % n % n % 

Bahan/Material Batu Bata 8 53,33 11 45,83 1 2,56 

Kebun - - 4 16,66 15 38,5 

Sawah - - 6 25 - - 

Lain-Lain 7 46,66 3 12,5 23 58,97 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
4.  Orientasi Rumah/Balla Terhadap Jalan  di Dusun Giring-Giring 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap Jalan 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu’ 

n % n % n % 

Setapak (2 m) 8 57,14 4 22,22 8 25 

Lokal Sekunder I (3 m) 2 14,3 - - 5 15,625 

Lokal Sekunder II (5 m) 4 28,6 14 77,77 19 59,375 

Kolektor (7 m) - - - - - - 

Arteri (8 m) - - - - - - 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
 



5. Orientasi Rumah/Balla Terhadap Jalan  di Desa Bontolangkasa 
Orientasi 
Rumah/Balla 
Terhadap Jalan 

Bentuk Rumah 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Setapak (2 m) - - 3 12 1 2,04 

Lokal Sekunder I (3 m) 6 42,86 10 40 8 16,33 

Lokal Sekunder II (5 m) 8 57,14 8 32 38 77,55 

Kolektor (7 m) - - - - - - 

Arteri (8 m) - - - - - - 

Lain-Lain - - 4 16 2 4,1 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
6. Orientasi Rumah  Terhadap Jalan  di Desa Maccinibaji 

Orientasi 
Rumah/Balla 
Terhadap Jalan 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Setapak (2 m) - - - - - - 

Lokal Sekunder I (3 m) 11 73,33 7 29,16 4 10,25 

Lokal Sekunder II (5 m) 3 20 4 16,66 8 20,51 

Kolektor (7 m) - - 9 37,5 15 38,46 

Arteri (8 m) - - - - - - 

Lain-Lain 1 6,66 4 16,66 12 30,77 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
7. Orientasi Rumah/Balla Terhadap Arah Mata Angin di Dusun Giring-Giring 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap Mata Angin 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Timur 8 57,14 5 27,77 10 31,25 

Barat 5 35,71 11 61,11 14   43,75 

Selatan 1 7,14 2 11,11 4 12,5 

Utara - - - - 4 12,5 

Lain-Lain - - - - - - 
Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
8. Orientasi Rumah/Balla Terhadap Arah Mata Angin di Dusun Bontolangkasa 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap Mata Angin 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Timur 4 28,6 7 28 19 38,77 

Barat 2 14,3 4 16 14 28,6 

Selatan 6 42,86 6 24 6 12,24 

Utara 2 14,3 8 32 10 20,41 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
 
 



9. Orientasi Rumah Terhadap Arah Mata Angin di Desa Maccinibaji 
Orientasi Rumah/ Balla 
Terhadap Mata Angin 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Timur 2 13,33 7 29,16 16 41,026 

Barat 4 26,66 7 29,16 10   25,64 

Selatan 3 20 6 25 9 23,08 

Utara 6 40 4 16,66 4 10,26 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
10. Orientasi Rumah/Balla Terhadap Tempat Suci di Dusun Giring-Giring 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap Tempat Suci 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Masjid - - 1 5,55 - - 

Mushallah - - - - - - 

Lain-Lain 14 100 17 94,44 32 100 

Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
11. Orientasi Rumah Terhadap Tempat Suci di Desa Bontolangkasa 

Orientasi Rumah/Balla 
Terhadap Tempat Suci 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Masjid 1 7,14 2 8 12 24,5 

Mushallah - - - - - - 

Lain-Lain 13 92,86 23 92 37 75,51 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
12. Orientasi Rumah Terhadap Tempat Suci di Desa Maccinibaji 

Orientasi Rumah/Balla  
Terhadap Tempat Suci 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 
n % n % n % 

Masjid - - - - - - 

Mushallah - - - - - - 

Lain-Lain 15 100 24 100 39 100 
Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
13. Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap Rg. Luar Balla di Dusun Giring-Giring 

Pola Tapak Rumah/Balla 
Terhadap Rg. Luar 
Rumah/Balla 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Kekerabatan 3 21,4 7 38.9 7 21,8 

Sumur/Cuci Kakus 2 14.3 3 16.6 12 37,5 

Pohon - - 2 11,1 5 15,6 

Tempat Santai/Bale-Bale 8 57.1 4 22.2 8 25 

Lain-Lain 1 7.1 2 11.1 - - 
Jumlah 14 100 18 100 32 100 



14. Pola Tapak Rumah Terhadap Rg. Luar Rumah di Desa Bontolangkasa 
Pola Tapak Rumah/Balla 
Terhadap Rg. Luar Rumah 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Kekerabatan 8 57,143 14 56 19 38,7755 

Sumur/Cuci Kakus - - 2 8 3 6,1224 

Pohon 4 28,571
4 

5 20 11 22,4489 

Tempat Santai/Bale-Bale 2 14,285
7 

4 16 11 22,4489 

Lain-Lain - - - - 5 10,2041 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
15. Pola Tapak Rumah Terhadap Rg. Luar Rumah di Desa Maccinibaji 

Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap 
Rg. Luar Rumah 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Kekerabatan 3 20 12 50 21 53,84 

Sumur/Cuci Kakus 4 26,66 - - 2 5,128 

Pohon 4 26,66 2 8,33 1 2,564 

Tempat Santai/Bale-Bale 4 26,66 9 37,5 3 7,692 

Lain-Lain - - - - 12 30,76 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
16. Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap Lokasi Kerja Pengolahan Batu Bata di Dusun 

Giring-Giring 
Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap 
Lokasi Kerja Pengolahan Batu Bata 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

< 500 m 10 71,4 6 33,3 17 53,1 

> 500 m – 1000 m 4 28,5 12 66,6 15 46,8 

> 1000 m – 2000 m - - - - - - 

> 2000 m – 3000 m - - - - - - 

> 3000 m – 5000 m - - - - - - 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
17. Pola Tapak Rumah Terhadap Lokasi Kerja Pengolah Batu Bata di Desa 

Bontolangkasa 
Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap 
Lokasi Kerja Pengolahan Batu Bata 

Bentuk Rumah 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

< 500 m 10 71,4 25 100 49 100 

> 500 m – 1000 m 4 28,5 - - - - 

> 1000 m – 2000 m - - - - - - 

> 2000 m – 3000 m - - - - - - 

> 3000 m – 5000 m - - - - - - 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 



18. Pola Tapak Rumah Terhadap Lokasi Kerja Pengolahan Batu Bata di Desa 
Maccinibaji 
Pola Tapak Rumah/Balla 
Terhadap Lokasi Kerja 
Pengolahan Batu Bata 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

< 500 m 8 53,33 3 12,5 6 15,384 

> 500 m – 1000 m 7 46,66 6 25 12 30,769 

> 1000 m – 2000 m - - 9 37,5 10 25,641 

> 2000 m – 3000 m - - 6 25 8 20,512 

> 3000 m – 5000 m - - - - 3 7,6923 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
19. Pola Tapak Rumah Terhadap Kelompok Kerja Pengolah Batu Bata Di Dusun Giring-

Giring  
Pola Tapak Rumah Terhadp 
Klp. Kerja Pengolah Batu 
Bata 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Perorangan 2 14,28 2 11,1 8 25 

Keluarga 8 57.14 6 33,3 4 12,5 

Berkelompok 4 28,57 10 55,5 20 62,5 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
20. Pola Tapak Rumah Terhadap Kelompok Kerja Pengolah Batu Bata di Desa 

Bontolangkasa 
Pola Tapak Rumah/Balla  Terhadp 
Klp. Kerja Pengolah Batu Bata 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 
n % n % n % 

Perorangan 8 57,143 17 68 20 40,81 

Keluarga 2 14,285 8 32 26 53,06 

Berkelompok 4 28,57 0 - 3 6,122 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
21. Pola Tapak Rumah/Balla Terhadap Kelompok Kerja Pengolah Batu Bata di Desa 

Maccinibaji 
Pola Tapak Rumah/Balla  
Terhadp Klp. Kerja 
Pengolah Batu Bata 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Perorangan 7 46,667 7 29,166 3 7,692 

Keluarga 4 26,667 8 33,333 27 69,23 

Berkelompok 4 26,667 9 37,5 9 23,07 

Lain-Lain - - - - - - 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 

 



22. Pola Ruang Makro Terhadap Hirarki Sosial Pengolah Batu Bata di Dusun Giring-
Giring 

 
Pola Ruang Makro Terhadap Hirarki Sosial Lokasi Pengolahan Batu 

Bata 

Dusun Giring-Giring 

n % 

Balla batu di sekitar klp balla rate’ 4 6,25 

Balla batu di sekitar klp balla tingka’ 1 1,5625 
Balla tingka’ di sekitar klp balla rate’ 1 1,5625 

Balla tingka’ di sekitar klp balla batu  2 3,125 

Balla rate’ di sekitar klp balla batu  2 3,125 

Balla rate’ di sekitar klp balla tingka’ 3 4,6875 
Balla batu  di sekitar balla batu  13 20,3125 

Balla tingka’ di sekitar balla tingka’  18 28,125 

Balla rate’ di sekitar balla rate’  8 12,5 

Balla rate’  di sekitar balla batu dan balla tingka’ 4 6,25 
Balla batu di sekitar balla rate’ dan balla tingka’  2 3,125 

Balla tingka’ di sekitar balla batu dan balla rate’  5 7,8125 

Lain-Lain 1 1,5625 

Jumlah 64 100 

 
 
23. Pola Ruang Makro Terhadap Hirarki Sosial Pengolah Batu Bata di Desa 

Bontolangkasa 
 

 
Pola Ruang Makro Terhadap 

Hirarki Sosial 

Lokasi Pengolahan Batu Bata 

Desa Bontolangkasa 

n % 

Balla batu di sekitar klp rumah/balla rate’  5 5,682 

Balla batu di sekitar klp rumah/balla tingka’  3 3,4091 

Balla tingka’ di sekitar klp rumah/balla rate’  6 6,8181 
Balla tingka’ di sekitar klp rumah/balla batu   10 11,3636 

Balla rate’ di sekitar klp rumah/balla batu  8 9,0909 

Balla rate’ di sekitar klp rumah/balla tingka’  - - 

Balla batu di sekitar rumah/balla batu  22 25 
Balla tingka’ di sekitar rumah /balla tingka’ 6 6,8181 

Balla rate’ di sekitar rumah/balla rate’  - - 

Balla rate’ di sekitar rumah/balla batu  dan 
rumah/balla tingka’  

9 10,2273 

Balla batu di sekitar rumah/balla rate’ dan 
rumah/balla tingka’  

10 11,3636 

Balla tingka’ di sekitar rumah/balla batu   dan 
rumah/balla rate’ 

9 10,2273 

Lain-Lain - - 

Jumlah 88 100 

 
 



24. Pola Ruang Makro Terhadap Hirarki Sosial Pengolah Batu Bata di Desa Maccinibaji 
Pola Ruang Makro Terhadap 

Hirarki Sosial 
Lokasi Pengolahan Batu Bata 

Desa Maccinibaji 

n % 

Balla batu di sekitar klp rumah/balla rate’ 3 3,85 
Balla batu di sekitar klp rumah/balla tingka’ 4 15,3 

Balla tingka’ di sekitar klp rumah/balla rate’  5 6,41 

Balla tingka’ di sekitar klp rumah/balla batu  8 10,26 

Balla rate’ di sekitar klp rumah/balla batu 4 5,13 
Balla rate’ sekitar klp rumah /balla tingka’ 5 6,41 

Balla batu di sekitar rumah/balla batu  15 19,23 

Balla tingka’ di sekitar rumah/balla tingka’  16 20,512 

Balla rate’ di sekitar rumah/balla rate’ 3 3,85 
Balla rate’ di sekitar rumah/balla batu dan 
rumah/balla tingka’ 

6 7,7 

Balla batu di sekitar rumah/balla rate’ dan 
rumah/balla tingka’  

4 5,13 

Balla tingka’ di sekitar rumah/balla batu dan 
rumah/balla rate’ 

5 6,41 

Lain-Lain - - 

Jumlah 78 100 

 
25. Pola Ruang Makro Terhadap Keterkaitan Ekonomi Pengolah Batu Bata 

Pola Ruang Makro Terhadap Keterkaitan 
Ekonomi Pengolah Batu Bata 

Lokasi Pengolahan Batu Bata 
Dusun Giring-Giring 

 n % 
 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah pajama 

1 m – 5 m 2 3,125 

5 m – 10 m 16 25 

11 m – 15 m 2 3,125 

16 m – 20 m 9 14,0625 

21 m – 25 m - - 

> 25 m 1 1,5625 

Lain-Lain - - 

 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah masyarakat 

1 m – 5 m 6 9,375 

5 m – 10 m 3 4,6875 

11 m – 15 m 2 3,125 

16 m – 20 m - - 

21 m – 25 m - - 

> 25 m - - 

Lain-Lain - - 

 
Jarak rumah 
pajama ke rumah 
masyarakat 

1 m – 5 m 6 9,375 

5 m – 10 m 9 14,0625 

11 m – 15 m 8 12,5 

16 m – 20 m - - 

21 m – 25 m - - 
> 25 m - - 
Lain-Lain - - 
Jumlah 64 100 



26. Pola Ruang Makro Terhadap Keterkaitan Ekonomi Pengolah Batu Bata 
Pola Ruang Makro Terhadap Keterkaitan 
Ekonomi Pengolah Batu Bata 

Lokasi Pengolahan 
Batu Bata 

Desa Bontolangkasa 

 n % 
 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah pajama 

1 m – 5 m 11 12,5 

5 m – 10 m 8 9,0909 

11 m – 15 m - - 

16 m – 20 m - - 

21 m – 25 m - - 

> 25 m - - 

Lain-Lain - - 

 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah 
masyarakat 

1 m – 5 m 25 28,4091 

5 m – 10 m 17 19,3182 

11 m – 15 m - - 

16 m – 20 m - - 

21 m – 25 m - - 

> 25 m - - 

Lain-Lain - - 

 
Jarak rumah 
pajama ke rumah 
masyarakat 

1 m – 5 m 12 13,6363 

5 m – 10 m 15 17,0455 

11 m – 15 m - - 

16 m – 20 m - - 

21 m – 25 m - - 
> 25 m - - 
Lain-Lain - - 

Jumlah 88 100 

 
27. Pola Ruang Makro Terhadap Keterkaitan Ekonomi Pengolah Batu Bata Di Desa 

Maccinibaji 
Pola Ruang Makro Terhadap 
Keterkaitan Ekonomi Pengolah Batu 
Bata 

Lokasi Pengolahan Batu Bata 
Desa Maccinibaji 

 n % 
 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah pajama 

1 m – 5 m 11 14,10 

5 m – 10 m 6 7,7 

11 m – 15 m 2 2,56 

16 m – 20 m 2 2,56 

21 m – 25 m 1 1,28 

> 25 m - - 

Lain-Lain - - 

 
Jarak rumah 
pinggawa ke 
rumah 
masyarakat 

1 m – 5 m 14 17,95 

5 m – 10 m 5 6,41 

11 m – 15 m 3 3,85 

16 m – 20 m 5 6,41 

21 m – 25 m 2 2,56 

> 25 m - - 

Lain-Lain - - 



 
Jarak rumah 
pajama ke rumah 
masyarakat 

1 m – 5 m 11 14,10 

5 m – 10 m 8 10,26 

11 m – 15 m 5 6,41 

16 m – 20 m 2 2,56 

21 m – 25 m 6 7,7 

> 25 m 2 2,56 

Lain-Lain 1 1,28 

Jumlah 78 100 

 
28. Pola Ruang Makro Terhadap Keluarga Yang Ikut Tinggal di Rumah Pengolah Batu 

Bata di Dusun Giring-Giring  
Pola Rg. Makro 
Terhadap Keluarga 
yg ikut tinggal di 
rumah 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Keluarga utuh 4 28,5714 7 38,8889 11 34,375 

Anak 4 28,5714 5 27,7778 7 21,875 

Menantu 3 21,4286 2 11,1111 3 9,375 

Saudara - - 1 5,5556 2 6,25 

Mertua 3 21,4286 2 11,1111 5 15,625 

Famili - - 1 5,5556 3 9,375 

Lain-Lain - - - - 1 3,125 
Jumlah 14 100 18 100 32 100 

 
29.  Pola Ruang Makro Terhadap Keluarga Yang Ikut Tinggal di Rumah Pengolah Batu 

Bata di Desa Bontolangkasa 
Pola Rg. Makro 
Terhadap Keluarga yg 
ikut tinggal di rumah 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Keluarga utuh - - 7 28 15 30,6122 

Anak 8 57,143 7 28 11 22,4489 

Menantu 3 21,4286 3 12 11 22,4489 

Saudara 1 7,1428 2 8 4 8,1633 

Mertua 2 14,286 4 16 4 8,1633 

Famili - - 2 8 3 6,1224 

Lain-Lain - - - - 1 2,041 

Jumlah 14 100 25 100 49 100 

 
30.  Pola Ruang Makro Terhadap Keluarga Yang Ikut Tinggal di Rumah Pengolah Batu  

Bata di Desa Maccinibaji 
Pola Rg. Makro 
Terhadap Keluarga yg 
ikut tinggal di rumah 

Bentuk Rumah/Balla 

Rate’ Tingka’ Batu 

n % n % n % 

Keluarga utuh 6 40 11 45,833 12 15,38 

Anak 4 26,667 4 16,667 8 10,26 

Menantu 1 6,667 2 8,333 5 6,41 

Saudara - - 1 4,1667 2 2,56 

Mertua 2 13,333 5 20,833 6 7,7 



Famili 1 6,667 1 4,1667 2 2,56 

Lain-Lain - - - - 1 1,28 

Jumlah 15 100 24 100 39 100 

 
 
Wujud Sosial 
Gaya Hidup 
 

1. Gaya hidup (usia – pendidikan) pengolah batu bata di Dusun Giring-Giring. 

         Pendidikan 
Usia 

Tdk 
Sekolah 

SD SMP SMA Jumlah 

21 – 30 tahun - 1 3 - 4 

31 – 40 tahun 1 2 7 2 12 

41 – 50 tahun 1 19 12 3 35 

51 – 60 tahun 7 5 1 - 13 

61 – 70 tahun - - - - - 

Total 9 27 23 5 64 

 
2. Gaya hidup (usia – pendidikan) pengolah batu bata di Desa Bontolangkasa. 

Pendidikan 
Usia 

Tdk 
Sekolah 

SD SMP SMA Jumlah 

21 – 30 tahun 1 1 - - 2 

31 – 40 tahun - - 3 5 8 

41 – 50 tahun 2 9 23 9 43 

51 – 60 tahun 2 16 11 1 30 

61 – 70 tahun 4 1 - - 5 

Total 9 27 37 15 88 

 

3. Gaya hidup (usia – pendidikan) pengolah batu bata di Desa Maccinibaji 
Pendidikan 

Usia 
Tdk 

Sekolah 
SD SMP SMA Jumlah 

21 – 30 tahun - 10 9 7 26 

31 – 40 tahun 1 7 10 8 26 

41 – 50 tahun 1 8 6 7 22 

51 – 60 tahun - 3 1 2 6 

61 – 70 tahun - -  - - 

Total 2 28 26 24 80 

 
4. Gaya hidup (usia – pekerjaan) pengolah batu bata di Dusun Giring-Giring 

Pekerjaan 
Usia 

Buruh Tukang Petani PNS Wiraswasta IRT Pedagang Jumlah 

21 – 30 tahun 4 - - - - - - 4 

31 – 40 tahun 5 4 - 1 - 2 - 12 

41 – 50 tahun 8 8 15 1 1 - 2 35 

51 – 60 tahun - - 13 - - - - 13 

61 – 70 tahun - - - - - - - - 

Total 17 12 28 2 1 2 2 64 

 

 

 



5. Gaya hidup (usia – pekerjaan) pengolah batu bata di Desa Bontolangkasa.  
Pekerjaan 

Usia 
Buruh Tukang Petani Wiraswasta Pensiunan 

PNS 
Pegawai 
Swasta 

IRT Jumlah 

21 – 30 tahun 1 1 - - - - - 2 

31 – 40 tahun 5 - - 1 - 2 - 8 

41 – 50 tahun 9 15 9 3 - 5 2 43 

51 – 60 tahun 3 4 21 1 2 - - 30 

61 – 70 tahun - - 5 - - - - 5 

Total 18 20 35 5 2 6 2 88 

 
6. Gaya hidup (usia – pekerjaan) pengolah batu bata di Desa Maccinibaji.  
Pekerjaan 

Usia 
Buruh Tukang Petani PNS Pegawai 

Honor 
Wiraswasta Pegawai 

Swasta 
IRT Jumlah 

21 – 30 tahun 15 3 1 - 1 - 4 1 25 

31 – 40 tahun 10 7 2 - - 1 6 1 27 

41 – 50 tahun 2 2 6 1 - 2 - 1 14 

51 – 60 tahun - 5 7 - - 1 1 - 14 

61 – 70 tahun - - - - - - - - - 

Total 27 17 16 1 1 4 11 3 80 

 

7. Gaya hidup (pendidikan – pekerjaan) pengolah batu bata di Dusun Giring-Giring. 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Buruh Tukang Petani PNS Wiraswasta IRT Pedagang Jumlah 

Tdk Sekolah 3 - 5 - - 1 - 9 

SD 7 4 15 - - 1 - 27 

SMP 7 8 8 - - - - 23 

SMA - - - 2 1 - 2 5 

Total 17 12 28 2 1 2 2 64 

 
8. Gaya hidup (pendidikan – pekerjaan) pengolah batu bata di Desa Bontolangkasa 

Pekerjaan 
Pendidikan 

Buruh Tukang Petani Wiraswasta Pensiunan 
PNS 

Pegawai 
Swasta 

IRT Jumlah 

Tdk Sekolah 5 - 3 - - - 1 9 

SD 7 5 14 - - - 1 27 

SMP 6 15 16 - - - - 37 

SMA - - 4 3 2 6 - 15 

Total 18 20 37 3 2 6 2 88 

 
9. Gaya hidup (pendidikan – pekerjaan utama) pengolah batu bata di Desa 

Maccinibaji. 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Buruh Tukang Petani PNS Pegawai 

Honor 
Wiraswasta Pegawai 

Swasta 
IRT Jumlah 

Tdk 
Sekolah 

- - 2 - - - - - 2 

SD 9 5 12 - - - - 2 28 

SMP 18 6 2 - - - - - 26 

SMA - 6 - 1 1 4 11 1 24 

Total 27 17 16 1 1 4 11 3 80 

 
 
 



Jarak rumah terhadap aktifitas pengolah batu bata 
 
1. Jarak rumah/balla rate’ dengan tempat aktifitas pengolah batu bata di dusun Giring-

Giring. 

    Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter)   

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Kebun  Sawah 

Balla rate' 10 5 5 5 10 25 25 

 
2. Jarak rumah/balla tingka’ dengan tempat aktifitas pengolah batu bata di dusun 

Giring-Giring 

Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter)   

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Kebun  Rumah 

Balla tingka' 20 5 5 10 10 10 10 

 
3.  Jarak rumah/balla batu dengan tempat aktifitas pengolah batu bata di dusun Giring-

Giring 

 Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter)   

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Kebun  Rumah 

Balla batu 20 25 25 25 5 5 5 

 
4. Jarak rumah/balla rate ’ dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 

Bontolangkasa 

 Jenis 
rumah/balla 

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur 
  
Bakar 

 Jalan   Rumah 

Balla rate' 5       5          3 5   5 3 

 
5. Jarak rumah/balla tingka’ dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 

Bontolangkasa. 

Jenis 
Rumah/Balla  

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Rumah 

Balla tingka' 3 3 0 1 6 3 

 
6. Jarak rumah/balla batu dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 

Bontolangkasa 

Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Rumah 

Balla batu 3 2 0 3 5 3 

 
 
 
 



7. Jarak rumah/balla rate’ dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 
Maccinibaji. 

Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Sumur 

Balla rate' 20 10 5 10 7 3 

 
8. Jarak rumah/balla tingka’ dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 

Maccinibaji. 

 Jenis 
rumah/balla 

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Rumah 

Balla tingka' 20 30 20 20 50 20 

 
9. Jarak rumah/balla batu dengan tempat aktifitas  pengolah batu bata di desa 

Maccinibaji 

Jenis 
rumah/balla  

Jarak (meter) 

SDA Cetak/Buat Kering/jemur Bakar Jalan Rumah 

Balla batu 20 10 10 5 10 20 

 


